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Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of occupational safety and health (K3) and work 

discipline on employee performance in the production division of PT Prima Components Indonesia. The 

research method used in this research is a quantitative method. The population in this study were all 

employees of the production division of PT Prima Component Indonesia as many as 104 people. The sample 

used was the Slovin sample so there were 83 people. The data analysis method uses simple linear 

regression, multiple, correlation coefficient, coefficient of determination, partial t test and simultaneous F 

test. The results of this research show that: (1) There is a positive and significant influence between 

Occupational Safety and Health (K3) (X1) on Performance (Y) in the Production Division of PT  Prima 

Componenten Indonesia, this can be proven from the tcount value of 3.330 > ttable 1.989 with a 

significance level of 0.000 < 0.05. (2) There is a positive and significant influence between Work Discipline 

(X2) on Performance (Y) in the Production Division of PT Prima Componenten Indonesia, this can be 

proven from the tcount value of 7.556> ttable 1.989 with a significance level of 0.000 <0.05. (3) 

Simultaneously there is a positive and significant influence between Occupational Safety and Health (K3) 

(X1) and Work Discipline (X2) on Performance (Y) in the Production Division of PT PrimaComponenten 

Indonesia, this can be proven by obtaining a fcount value of 29,752 > ftable 3.11 with a significance level of 

0.000 < 0.05. This research confirms the existence of a positive and significant influence between 

Occupational Safety and Health (K3), Work Discipline and Employee Performance in the Production 

Division of PT Prima Componenten Indonesia, which means Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan divisi produksi PT Prima Komponen Indonesia sebanyak 104 orang. Sampel yang 

digunakan adalah sampel Slovin sehingga menjadi 83 orang. Metode analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana, berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X1) terhadap Kinerja (Y) pada Divisi Produksi PT. Prima Komponenen Indonesia, 

hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 3,330 > ttabel 1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (2) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) pada Divisi 

Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 7,556> ttabel 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2893-2905    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2894 

 

 

1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) pada 

Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dari diperolehnya nilai fhitung 

29,752 >ftabel 3,11 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, yang berarti Ho3 ditolak Ha3 diterima 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era revolusi industry 4.0, setiap negara 

meningkatkan perekonomian nya melalui kegiatan 

industri dengan mengolah sumber daya alam yang 

ada di negaranya. Perusahaan industri merupakan 

salah satu yang berpengaruh besar terhadap 

perkembangan perekonomian di Indonesia 

sehingga persaingan industri yang semakin 

kompetitif menuntut perusahaan harus mampu 

untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas 

kinerjanya termasuk lebih mengoptimalkan 

seluruh sumber daya yang dimilikinya. Hal ini 

dilakukan agar dapat bersaing dengan negara lain 

dan untuk memajukan perekonomian negara. 

Fenomena global yang semakin menonjol adalah 

meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

sehat, serta pentingnya memiliki tenaga kerja yang 

disiplin dan produktif. Fenomena tersebut 

membawa dampak terhadap persaingan antar 

perusahaan, di mana setiap perusahaan diharapkan 

untuk dapat mengoptimalkan sumber daya 

manusia agar dapat tetap bersaing di pasar 

internasional. 

Sumber Daya Manusia merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dan mempunyai 

peran yang paling besar dalam suatu perusahaan 

karena sumber daya manusia merupakan motor 

penggerak dan aset terpenting bagi perusahaan. 

Setiap perusahaan menyadari bahwa sumber daya 

manusia yang profesional, terpercaya, tekun dan 

disiplin adalah kunci perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, maka perusahaan harus lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut agar 

karyawan mampu menghasilkan kinerja yang 

maksimal sehingga mereka mampu mewujudkan 

tujuan perusahaan. 

Dalam beradaptasi dengan kondisi ini, PT 

Prima Komponen Indonesia semakin 

meningkatkan kesadaran untuk itu, banyak 

perusahaan mulai memperhatikan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan K3 dan kedisiplinan 

sebagai bagian dari strategi untuk menjaga 

kualitas dan kinerja karyawan, serta menciptakan 

kondisi kerja yang kondusif bagi tercapainya 

tujuan perusahaan. Organisasi yang tidak mampu 

mengelola risiko terkait K3 dan disiplin kerja 

dengan baik, berpotensi menghadapi kerugian 

besar baik dalam hal biaya, waktu, maupun 

reputasi. 

Kinerja karyawan merupakan rangkuman 

dalam hal kualitas, kuantitas, jam kerja dan juga 

kolaborasi untuk mencapai suatu tujuan yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja dapat 

diketahui dan diukur jika individu atau 

sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria 

atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika 

tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam 

pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau 

kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui 

bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Kinerja 

karyawan penting dalam menentukan keefektifan 

kinerja sebuah organisasi. Tinggi rendahnya 

kinerja seorang karyawan akan menghasilkan 

kuantitas dan kualitas yang diharapkan sebuah 

organisasi. Pentingnya unsur manusia dalam 

organisasi adalah sebagai penggerak utama suatu 

organisasi dan sumber daya manusia dalam 

berbagai tuntutan masyarakat dan zaman. Proses 

untuk menghasilkan sumber daya manusia harus 

didukung dengan kepribadian yang baik dari 

karyawan sebagai pendukung kerja agar tercipta 

suasana kelompok kerja yang dinamis dan 

menjalankan tugas dengan baik 
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Kinerja karyawan PT Prima Komponen 

Indonesia merupakan faktor krusial dalam 

menunjang keberhasilan perusahaan. Kinerja yang 

optimal tidak hanya dilihat dari sisi kuantitas 

produksi, tetapi juga dari kualitas hasil kerja yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan dan 

kelangsungan perusahaan. Permasalahan tentang 

kinerja karyawan merupakan permasalahan yang 

patut menjadi perhatian perusahaan, mengingat 

kinerja berpotensi berpengaruh terhadap kualitas 

maupun kuantitas perusahaan dalam menghadapi 

persaingan global. Oleh karena itu, memiliki 

karyawan yang berkualitas sangatlah penting agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai dan selanjutnya 

dapat mengembangkan kinerja yang baik dalam 

suatu perusahaan.  

Penelitian ini mengambil objek penelitian 

di PT Prima Komponen Indonesia, sebuah 

perusahaan yang telah memproduksi komponen, 

bagian dan aksesoris otomotif. Oleh karena itu, 

kinerja yang tinggi tentunya diperlukan agar 

mampu lebih mengembangkan kinerja pekerja 

dalam perusahaan, karena dengan adanya tingkat 

tanggung jawab yang tinggi maka tujuan 

perusahaan akan tercapai. Berikut adalah data 

kinerja karyawan Divisi Produksi PT Prima 

Komponen Indonesia: 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan Divisi 

Produksi PT Prima Komponen Indonesia dari 

tahun 2020 hingga 2023, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun jumlah produksi mengalami 

peningkatan setiap tahun, per karyawan justru 

mengalami penurunan. Pada tahun 2021, jumlah 

produksi per karyawan mencapai angka tertinggi, 

namun menurun pada tahun 2022, dan kembali 

turun tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa meskipun jumlah karyawan bertambah, 

hasil yang dihasilkan per karyawan semakin 

berkurang. Di sisi lain, tingkat kehadiran 

karyawan menunjukkan tren positif dengan 

meningkatnya pada tahun 2023, meskipun sempat 

turun di tahun 2022. Sementara itu, tingkat 

kecelakaan kerja justru mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, yang menandakan perlunya 

perhatian lebih pada aspek keselamatan kerja. 

Adapun kualitas produk mengalami peningkatan 

yang konsisten, yang menunjukkan adanya 

perbaikan dalam pengendalian kualitas meskipun 

jumlah produksi per karyawan menurun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun hasil produksi 

semakin baik, efisiensi kerja dan keselamatan 

perlu diperhatikan lebih serius untuk menjaga 

keseimbangan antara kuantitas, kualitas, dan 

keselamatan kerja. Oleh karena itu, PT Prima 

Komponen Indonesia perlu fokus pada 

peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan dan meningkatkan disiplin karyawan 

untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing 

yang lebih baik di masa depan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan hal yang tidak akan terlepas dari 

sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. 

Keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya 

sangat penting bagi pekerja namun keselamatan 

dan kesehatan kerja menentukan produktivitas 

suatu pekerjaan. Keselamatan dan kesehatan kerja 

yang berdampak positif terhadap pekerjaan. Maka 

dari itu, keselamatan dan kesehatan kerja bukan 

hanya suatu kewajiban yang harus di perhatikan 

oleh para pekerja, akan tetapi suatu kebutuhan 

yang harus di penuhi oleh sistem pekerjaannya.  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

memiliki dampak langsung terhadap lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman. Ketika karyawan 

merasa aman dari risiko kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja, mereka akan lebih fokus dan 

produktif. Sebaliknya, jika kondisi K3 tidak dijaga 

dengan baik, dapat menyebabkan kecelakaan atau 

gangguan kesehatan yang mengganggu proses 

produksi dan mengurangi semangat serta kinerja 

karyawan PT Prima Komponen Indoenesia. 

Dengan kata lain keselamatan dan kesehatan kerja 

bukan suatu kewajiban melainkan suatu 

kebutuhan bagi para pekerja dan bagi bentuk 

kegiatan pekerjaan PT Prima Komponen 

Indonesia, yang merupakan perusahaan dengan 

aktivitas padat karya, penting untuk memastikan 

penerapan standar K3 yang optimal di semua lini 

produksi guna menghindari potensi risiko yang 

dapat mengganggu kelancaran operasional 
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perusahaan 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.2  mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilihat 

dari tingkat kecelakaan kerja, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun jumlah karyawan dan produksi 

perusahaan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, tingkat kecelakaan kerja justru 

mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun 

2022, dan kembali naik menjadi pada tahun 2023. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan berhasil meningkatkan jumlah 

produksi dan karyawan, aspek keselamatan kerja 

masih menjadi tantangan besar yang perlu 

perhatian serius. Hal ini mengindikasikan 

perlunya evaluasi dan perbaikan dalam prosedur 

keselamatan dan pengawasan yang lebih ketat 

untuk menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman 

bagi karyawan 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Prima 

Komponen Indonesia dapat disimpulkan 

bahwasannya, sebagian besar karyawan 

menunjukkan adanya kekhawatiran terkait 

penerapan K3. karyawan menyatakan bahwa 

mereka tidak mengetahui prosedur K3 yang 

berlaku di perusahaan, yang menunjukkan 

kurangnya pemahaman tentang kebijakan 

keselamatan. Selain itu, karyawan merasa bahwa 

lingkungan kerja masih berisiko dan merasa 

bahwa risiko di tempat kerja masih tinggi, yang 

menandakan perlunya perhatian lebih terhadap 

keselamatan di lingkungan kerja. Meskipun 

demikian, sebagian besar karyawan merasa bahwa 

manajemen mendukung penerapan K3, namun 

masih ada  karyawan yang pernah melihat 

pelanggaran prosedur K3, yang menandakan 

bahwa implementasi prosedur keselamatan masih 

perlu diperbaiki. Karyawan juga merasa perlu 

adanya perbaikan signifikan dalam K3, dengan 

mendukung perbaikan tersebut. Selain itu, 

meskipun sebagian besar karyawan merasa bahwa 

alat pelindung diri (APD) yang disediakan kurang 

memadai, mereka bersedia memberikan masukan 

untuk meningkatkan K3 di perusahaan. Secara 

keseluruhan, meskipun ada beberapa area yang 

menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya K3, 

masih banyak ruang untuk perbaikan dalam 

penerapan prosedur dan penyediaan fasilitas yang 

memadai untuk memastikan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang lebih baik di perusahaan. 

Selain itu, disiplin kerja juga memegang 

peranan penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. Disiplin kerja yang tinggi 

mencerminkan tingkat kepatuhan terhadap aturan 

dan prosedur yang telah ditetapkan, yang 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja 

yang teratur dan efisien. Karyawan yang disiplin 

cenderung lebih produktif dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai 

standar yang diinginkan. Sebaliknya, rendahnya 

tingkat disiplin dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas, keterlambatan dalam penyelesaian 

tugas, dan potensi kesalahan dalam proses 

produksi yang dapat memengaruhi kualitas output 

perusahaan 
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Berdasarkan tabel 1.4 diatas data absensi 

karyawan Divisi Produksi PT Prima Komponen 

Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan mengalami 

ketidakstabilan dalam tingkat kehadiran 

karyawan, persentase cuti mengalami 

peningkatanpada tahun 2023, yang menunjukkan 

bahwa karyawan memerlukan waktu istirahat 

yang lebih banyak. Di sisi lain, tingkat izin 

menunjukkan penurunan di tahun 2023, sementara 

tingkat absensi tanpa izin atau absen sedikit 

menurun pada tahun 2023. Hal ini menandakan 

bahwa masih ada tantangan dalam kedisiplinan 

karyawan yang perlu diperbaiki. Secara 

keseluruhan, meskipun tingkat kehadiran yang 

baik menunjukkan adanya perbaikan, perusahaan 

perlu terus memperkuat pengelolaan absensi dan 

disiplin kerja guna memastikan produktivitas yang 

optimal dan mengurangi absensi tanpa izin 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan merupakan faktor yang 

penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, hal ini 

dikarenakan    maju    mundurnya    perusahaan    

atau organisasi    tersebut.   Banyak    batasan   yang 

diberikan pada pakar mengenai istilah kinerja 

semua punya definisi yang berbeda.  Dengan 

demikian  tinggi  rendahnya  kinerja  seseorang 

dalam  bekerja  dapat di  evaluasi  dari tindakan dan   

perilaku   yang   diperhatikan,   sedangkan yang  

lain  mengemukakan  pengertian  kinerja adalah 

hasil melaksanakan tugas yang dibebankan  

kepadanya 

Robbins & Judge (2023:6) “Employee 

performance as a result achieved by individuals in 

an organization related to the achievement of the 

organization's goals. This performance is 

measured based on the ability, effort, and 

opportunity given to employees to demonstrate 

their performance in work” 

Menurut Mangkunegara (2023:8) “kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh karyawan dalam suatu periode tertentu, yang 

berhubungan dengan kemampuan, keterampilan, 

dan motivasi karyawan dalam menyelesaikan 

tugas”.  

Menurut Sondang P. Siagian (2023:12) 

“mengartikan kinerja karyawan sebagai hasil dari 

aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan 

dalam organisasi. Kinerja ini merupakan gambaran 

dari seberapa besar kontribusi karyawan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi dan diukur dengan 

cara membandingkan antara hasil yang dicapai 

dengan target yang diharapkan”. 

Menurut Nurkamal (2022:12) “Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya yang 

dilakukan untuk menciptakan dan menjaga 

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi pekerja, 

dengan tujuan untuk mengurangi kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja”. Nurkamal menekankan 

pentingnya penerapan kebijakan, prosedur, dan 

sistem pengendalian risiko untuk memastikan 

bahwa kondisi kerja tidak membahayakan 

keselamatan dan kesehatan pekerja. 

 Menurut Sutrisno (2024:8) “Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja atau K3 adalah proses yang 

melibatkan penerapan kebijakan, prosedur, serta 

langkah-langkah pencegahan untuk mengurangi 

risiko yang dapat membahayakan keselamatan dan 

kesehatan para pekerja”.  

  Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka 

penulis memberi kesimpulan bahwasannya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 

suatu upaya untuk menciptakan kondisi kerja yang 

aman dan sehat, serta untuk meminimalkan risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan 

Menurut Robbins & Judge (2023:45) "work 

discipline is behavior that reflects compliance with 

agreed company rules and policies". 

Sondang P. Siagian (2023:10) 

“mendefinisikan disiplin kerja sebagai kesadaran 

dan kemauan untuk mematuhi segala peraturan dan 

tata tertib yang berlaku dalam organisasi”.  

Mangkunegara (2024:15) “menjelaskan 

bahwa disiplin kerja adalah tingkat kepatuhan 

individu terhadap peraturan dan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin juga berarti 

memiliki kesediaan untuk berperilaku sesuai 
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dengan aturan, bahkan tanpa pengawasan langsung 

dari atasan”. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

kesimpulan dari disiplin kerja adalah sebuah 

kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2020) berpendapat ”valid berarti 

terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan 

serangkaian pengukuran atau serangkaian 

alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat 

ukur itu dilakukan secara berulang. 

Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Menurut 

Ghozali (2020:160) berpendapat ”model 

regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-

masing variabel tetapi pada nilai 

residualnya. Dengan demikian uji ini untuk 

memeriksa apakah data yang berasal dari 

populasi terdistribusi normal atau tidak. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Menurut Ghozali (2020), 

berpendapat bahwa “uji multikolineritas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen)”. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan kepengamatan yang 

lain. Salah stau cara untuk mendekati 

heteroskedasitas adalah dengan melihat 

grafik scatter plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Persamaan regresi linier sederhana 

merupakan suatu model persamaan yang 

menggambarkan hubungan satu variabel bebas 

(X) dengan satu variabel tak bebas (Y), yang 

biasanya digambarkan dengan garis lurus, 

Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mengetahui pola atau bentuk pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat secara 

bersama a 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Korelasi berguna untuk menentukan 

suatu besaran yang menyatakan seberapa 

kuatkah hubungan antar variabel yang lain. 

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien 

korelasi berada antara -1 dan 1. Koefisien 

korelasi menunjukkan kekuatan hubungan 

linear dan arah hubungan dua variabel acak 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R^2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja Kerja) 

dalam menerangkan variabel dependen (Kinerja 

Karyawan). Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. 
 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian uji t digunakan untuk menguji 

setiap variabel bebas atau independen variabel 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2893-2905    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2899 

 

 

(X) apakah variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif serta 

signifikan terhadap variabel terikat atau 

dependen variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara 

serentak apakah variabel bebas atau independen 

variabel (X1) mempunyai pengaruh yang positif 

atau negatif, serta signifikan terhadap variabel 

terikat atau dependen variabel (Y).  

Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat 

apakah variabel independen secara bersama-

sama (serentak) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan Hasil uji ini dapat dilihat dari 

tabel 4.9. Nilai rhitung > rtabel (0,215). Dapat 

disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan 

dengan indikator Keselamat dan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah valid. Dengan demikian, 

tidak ada butir pernyataan yang dihapus dalam 

model pengujian secara keseluruhan 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja 

diperoleh nilai pada rhitung >  rtabel (0,215), 

demikianlah semua pernyataan pada kuesioner 

dapat dinyatakan valid. Oleh karena itu 

kuesioner yang diigunakan peneliti pantas 

dianalisa sebagai bahan analisa 

 
Dari apa yang terlihat pada tabel 4.11 pada 

variabel Kinerja didapatkan nilai rhitung > rtabel 

(0,215), maka semua hal pada item kuesioner 

dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner 
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yang sudah dilakukan peneliti dapat diolah 

sebagai bahan penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Menurut hasil uji ini, masing masing 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

Disiplin kerja dan kinerja Karyawan ada nilai 

Cronbach alpha > 0,60. Oleh karena itu, hasil 

uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel 

dinyatakan realibel, yang artinya bahwa semua 

butir pernyataan dapat digunakan untuk 

penelitian yang akan datang 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada hasil pengujian uji normalitas 

diatas menunjukan bahwa, nilai signifikan 

0,200 > 0,05, kemudian dapat dikatakan 

bahwa populasi yang dimaksud 

berdistribusi secara normal. 

Uji normalitas telah dikerjakan 

dengan dipergunakannya grafik probality 

plot dimana residual variabel dapat 

diketahui dengan mengamati titik 

penyebaran apakah mengikuti garis miring 

atau diagonal, dan ini berdasarkan pada 

hasil diagram penyebaran yang ditangani 

oleh garis miring tersebut. Peneliti 

mengaplikasikan SPSS 25 seperti yang ada 

gambar dibawah ini 

 
Pada gambar 4.2 diatas, cenderung 

terlihat bahwa diagram probality plot 

menunjukan bahwa pengujian tersebut 

normal. Hal ini bisa terlihat dari titik 

penyebarannya yang mengikuti garis 

diagonal. Dengan itu, dapat diasumsikan 

bahwa model regresi yang memanfaatkan 

probality plot telah memenuhi syarat uji 

asumsi klasik 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas 

ini jelas bahwa nilai pada variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Disiplin Kerja sebesar 0,863 < 1 dan  nilai 

VIF pada variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

1,159 < 10, dengan demikian cenderung 

diasumsikan bahwa variabel Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin 

Kerja tidak ada gejala multikolineritas 
 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil tabel 4.15 diatas 

menggunakan glejser test model, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

diperoleh nilai probality signifikan sebesar 

0,272 dan Disiplin Kerja diperoleh nilai 

probality signifikan sebesar 0,385 Dimana 

nilai signifikan keduanya > 0,05. Dengan 

demikian pada data ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak digunakan dalam penelitian 

 
Berdasarkan gambar 4.3, pengujian 

heterokedastisitas grafik diatas tidak 

menghasilkan pola penyebaran yang jelas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini layak dipakai karena tidak terjadi 

gangguan heteroskesitas 
 

4) Uji Regresi  

 
Nilai konstanta (a) 29,589 diatas 

menunjukan bahwa Kinerja karyawan (Y) 

akan tetatp bernilai 29,589 pada saat 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

(X1) sama sekali tidak berubah atau bernilai 

0. Koefisien regresi nilai (b) adalah 0,296, 

yang berarti setiap satu satuan peningkatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

akan meningkat kinerja Karyawan satuan 

0,296. Jadi, persamaan liniernya adalah Y= 

29,589 + 0,296𝑋1 

Hasil terhadap pengujian pada 

regresi linier sederhana Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan 

didalam tabel dibawah ini: 

 
Nilai konstanta (a) 10,037 diatas 

menunjukan bahwa Kinerja Karyawan (Y) 

akan tetatp bernilai 10,037 pada saat 

Disiplin Kerja (X2) sama sekali tidak 

berubah atau bernilai 0. Koefisien regresi 

nilai (b) adalah 0,763, yang berarti setiap 

satu satuan peningkatan Disiplin Kerja akan 

meningkat kinerja satuan 0,763. Jadi, 

persamaan liniernya adalah Y= 10,037+ 

0,763𝑋2. 

 
Dari hasil pengamatan pada analisis 

regresi linier berganda diatas, diperolah 

hasil persamaan regresi Y = 7,907 + 

0,106𝑋1 + 0,709𝑋2. Melihat hasil regresi 

linier diatas, dapat disimpulkan dibawah 

ini: 

Nilai konstanta adalah 7,907, yang 

artinya jika variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

bernilai nol maka kinerja akan menjadi 

7,907 

Nilai regresi positif 0,106 (X1) 

menunjukkan bahwa Kinerja (Y) akan 

meningkat 0,106 satuan jika variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

(X1) meningkat 1 satuan variabel Disiplin 

Kerja  (X2) tetap 
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Nilai Disiplin Kerja (X2) sebesar 

0,709, sehingga cenderung diuraikan bahwa 

jika sisa bagian tetap dan tidak ada 

penyesuaian pada variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X1), maka setiap 1 

satuan perubahan pada variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

(X1) tersebut. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

akan mengalami penyesuaian Kinerja (Y) 

sebesar 0,709 
 

5) Uji Koefisien Korelasi  

 
Menurut data yang tersaji dalam tabel 

4.20 di atas dapat dilihat bahwa hubungan 

terhadap variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X1) adalah sebesar 

0,544, yang berarti derajat hubungan antara 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) (X1) dengan Kinerja (Y) adalah cukup 

kuat 

 
Menurut data yang tersaji dalam tabel 

4.21 di atas, cenderung terlihat bahwa 

variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,643, 

yang berarti derajat hubungan antara 

variabel Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja 

(Y) adalah kuat. 

 

Menurut data yang tersaji dalam tabel 

diatas terlihat bahwa hasil analisis korelasi 

menyatakan hubungan yang signifikan 

antar Kinerja Karyawan, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja. 

Korelasi pearson antara Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

adalah 0,470 tingkat signifikan 0,000 yang 

berarti korelasi yang cukup positif dan 

signifikan antara kedua variabel. Yang 

berarti, Disiplin Kerja cenderung 

meningkat seiring dengan peningkatan 

tingkat Disiplin Kerja, begitupun 

sebaliknya. Korelasi antara Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Kinerja 

yaitu 0,544 dan  Disiplin Kerja dengan 

Kinerja yaitu 0,643 dengan tingkat 

signifikan 0,000 menyatakan hubungan 

yang positif dan siginifikan antar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

dan Disiplin Kerja 

Kesimpulannya adalah bahwa ada 

korelasi yang cukup kuat antara Kinerja dan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Begitu Pula dengan Disiplin Kerja memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Dengan 

adanya analisis ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja di perusahaan 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Dari tabel diatas dapat bahwa nilai 

pada R-Squared 0,619 yang menunjukan 

besarnya nilai koefisien determinasi, 
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menunjukan bahwa variabel Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) 

berpengaruh 61,9% terhadap Kinerja (Y). 

 
Dari tabel diatas dapat bahwa nilai R-

Squared 0,413 yang menunjukan besarnya 

nilai koefisien determinasi, dengan itu 

menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja 

(X2) berpengaruh sebesar 41,3% terhadap 

Kinerja (Y). 

 
berdasarkan tabel diatas dapat bahwa 

nilai R-Squared 0,427 yang menunjukan 

besarnya nilai koefisien determinasi, 

menunjukan bahwa variabel Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) berpengaruh 42,7% terhadap 

Kinerja (Y). 

 

7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 4.26 diperoleh nilai thitung > ttabel 

(3,330 > 1,989).  Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau  
(0,000 < 0,05). Maka dengan demikian 

HO ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan secara parsial antara 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Kinerja Karyawan PT Prima 

Komponen Indonesia. 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang 

dihasilkan pada tabel 4.27, diperolehlah 

nilai thitung > ttabel (7,556> 1,989). Bagian ini 

juga didukung oleh nilai ρ < Sig.0.05 atau 

(0.000< 0.05). Selanjutnya H0 ditolak dan 

H2 diterima, hal ini memperlihatkan bahwa 

adanya pengaruh yang cukup besar dan 

signifikan secara parsial antara Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja karyawan PT Prima 

Komponen Indonesia 

 
Berdasarkan uji yang dihasilkan pada 

tabel 4.28 diperoleh nilai fhitung > ftabel 

(29,752 > 3,11). Hal ini juga didukung oleh 

nilai ρ harga < Sig.0.05 atau (0.000 < 0.05). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terjadap Kinerja 

(Y) pada PT Prima Komponen Indonesia 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari 

analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Divisi 

Produksi PT Prima Komponen Indonesia”. Maka 

penulis menyimpulkannya berikut ini: 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) terhadap kinerja Karyawan Divisi 

Produksi PT Prima Komponen Indonesia, Hal 

ini juga ditunjukkan dengan hasil pengujian 

dimana nilai thitung 3,330 > ttabel 1,989 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, Ho ditolak 

dan Ha diterima, menunjukkan bahwa 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Kinerja pada Karyawan Divisi 

Produksi PT Prima Komponen Indonesia. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada 

Karyawan Divisi Produksi PT Prima 

Komponen Indonesia Nilai konsisten (a) 

sebesar 10,037 menyatakan bahwa jika 

Disiplin Kerja tidak bertambah maka Kinerja 

tetap bernilai 10,037. Hal ini juga ditunjukkan 

dengan hasil pengujian dimana nilai thitung 

7,556> ttabel1,989 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima 

menunjukkan adanya pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Disiplin Kerja dengan 

Kinerja pada Karyawan Divisi Produksi PT 

Prima Komponen Indonesia. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada 

Karyawan Divisi Produksi PT Prima 

Komponen Indonesia Hal ini ditunjukkan 

dibuktikan dengan uji hipotesis dengan nilai 

Fhitung > Ftabel atau 29,752 > 3,11 dengan tingkat 

kepentingan 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima,  hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat positif dan signifikan secara simultan 

antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Divisi Produksi PT Prima Komponen 

Indonesia 
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